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ABSTRAK 

 

Genta Bahana Fendras (1302562) : Perancangan Handcleaner Set Automatic 

System 

  Berbasis Mikrokontoler ATMega   

  8535 

Pembimbing    : Risfendra, S. Pd, M. T, Ph. D 

 

Pada umumnya alat pembersih tangan yang sudah ada masih bersifat manual 
yaitu dengan memutar atau menekan katup pada keran air, memencet tombol pada 

sabun dan mengeringkan tangan dengan tisu. Untuk saat ini, hal tersebut sudah 
kurang efektif dan kurang efisien. Kekurangan lain dari alat pembersih tangan 
yang masih bersifat manual ini adalah tata letak masing-masing bagian alat 

pencuci tangan yang cukup berjauhan seperti antara sabun dan keran air dengan 
pengering tangan terletak pada area yang berbeda. 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk membuat sebuah alat pembersih tangan yang 

sudah bersifat otomatis dan berada dalam satu paket sistem pembersih tangan. 
Alat ini terdiri dari tiga bagian yaitu sabun otomatis, keran air otomatis, dan 

pengering tangan otomatis yang dirancang dalam satu tempat dan masing-masing 
bagian menggunakan sensor infrared sebagai input. Prinsip kerja alat ini adalah 
ketika sensor infrared mendeteksi tangan maka masing-masing bagian alat akan 

mengeluarkan output berupa sabun, air dan pengering tangan. Disamping itu, alat 
ini juga dilengkapi dengan dua buah mode, yaitu mode berurutan dan mode bebas. 

Mode berurutan adalah sebuah kondisi ketika alat dapat beroperasi hanya dalam 
urutannya yaitu dimulai dari sabun, keran air dan pengering tangan. Jika tidak 
dimulai dari sabun maka alat tidak akan dapat beroperasi. Sedangkan mode bebas 

adalah kondisi ketika alat dapat dioperasikan secara acak. Boleh dimulai dari 
pengering tangan, sabun ataupun keran air. Cara untuk merubah mode tersebut 

adalah dengan menekan tombol push button pada bagian atas alat. 
Hasil dari pembuatan Tugas Akhir ini telah berjalan dengan baik. Alat yang 

dirancang telah dibuat sesuai dengan rancangannya berupa hardware dan 

software. Masing-masing bagian alat dapat bekerja dengan baik. Sensor-sensor 
yang di pasang juga berfungsi dengan baik. Output juga telah berfungsi seperti 

yang diharapkan. 
 
Kata kunci : Hand Cleaner, ATMega 8535, Infrared. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Pada bab pendahuluan ini, akan dibahas beberapa aspek antara lain latar 

belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan 

manfaat dari Tugas Akhir penulis.  

A. Latar Belakang 

Abad ini, efisiensi waktu dalam melakukan pekerjaan sangat diutamakan. 

Pekerjaan yang membutuhkan waktu yang cukup lama sebisa mungkin untuk 

diminimalkan. Hendaknya pekerjaan atau kegiatan yang menyita waktu yang 

cukup lama dapat dipercepat berlangsungnya. Dengan begitu waktu yang kita 

miliki bisa kita hemat untuk pemakaian pekerjaan atau kegiatan berikutnya. 

Oleh sebab itu, untuk mengefisienkan waktu dalam bekerja, dibutuhkan suatu 

alat yang dapat membantu dan mempermudah pekerjaan kita. Dengan 

pemakaian waktu yang efisien tersebut maka kita dapat mengerjakan 

pekerjaan lain yang lebih bermanfaat. 

Untuk itu diperlukan suatu sistem kontrol atau kendali yang terbaru dan 

mumpuni. Sistem kontrol atau kendali saat ini mulai bergeser padaotomatisasi 

sistem kontrol, sehingga campur tangan manusiadalam pengontrolan sangat 

kecil. Bila dibandingkan dengan pengerjaan secara manual, sistem peralatan 

yang dikendalikanoleh otomatisasi akan memberikan keuntungan dalam 

halefisiensi, keamanan, dan ketelitian (Susanto, 2013). 
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Otomasi adalah teknik untuk membuat perangkat, proses, atau sistem 

berjalan secara otomatis, status pada saat dioperasikan secara otomatis, 

mengendalikan operasi secara otomatis perangkat, proses, atau sistem dengan 

alat mekanis atau elektronis yang menggantikan organ manusia untuk 

observasi, usaha, dan pengambilan keputusan. Lawan dari otomasi adalah 

proses manual. Otomasi adalah suatu teknologi terkait dengan aplikasi 

mekanik, elektronik, dan komputer didasarkan sistem untuk beroperasi dan 

mengendalikan produksi. 

Untuk mencuci tangan, saat ini sudah ada pula alat berbasis teknologi 

yang tergolong baru. Sudah ada alat pembersih tangan yang cukup praktis di 

beberapa tempat umum, misalnya restoran, mall, bioskop dan lain-lain. 

Mencuci tangan adalah salah satu tindakan sanitasi dengan membersihkan 

tangan dan jari-jemari menggunakan air ataupun cairan lainnya oleh manusia 

dengan tujuan agar menjadi bersih.  

Mencuci tangan dengan air saja lebih umum dilakukan, namun hal ini 

terbukti tidak efektif dalam menjaga kesehatan dibandingkan dengan mencuci 

tangan dengan sabun. Menggunakan sabun dalam mencuci tangan sebenarnya 

menyebabkan orang harus mengalokasikan waktunya lebih banyak saat 

mencuci tangan, namun penggunaan sabun lebih efektif karena lemak dan 

kotoran yang menempel akan terlepas saat tangan digosok dan bergesek dalam 

upaya melepasnya. Di dalam lemak dan kotoran yang menempel inilah kuman 

penyakit hidup (Mustikawati, 2017). 
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Agar efektif langkah-langkah cuci tangan pakai sabun sebagai berikut: 

membasahi kedua tangan dengan air mengalir, beri sabun secukupnya, 

menggosokkan kedua telapak tangan dan punggung tangan, menggosok sela-

sela jari kedua tangan, menggosok kedua telapak dengan jari-jari rapat, jari-

jari tangan dirapatkan sambil digosok ke telapak tangan, tangan kiri ke kanan 

dan sebaliknya, menggosok ibu jari secara berputar dalam genggaman tangan 

kanan dan sebaliknya, menggosok kuku jari kanan memutar ke telapak tangan 

kiri dan sebaliknya, basuh dengan air dan mengeringkan tangan (WHO, 2009). 

Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2007, ditemukan bahwa 

persentase kebiasaan CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) pada masyarakat 

Indonesia masih belum mencapai angka 50 persen. Padahal penyediaan dana 

kurang lebih sebesar tiga puluh ribu rupiah dapat menyelamatkan masyarakat 

hingga seratus ribu orang dari penyakit (Depkes RI, 2009). 

Dalam proses mencuci tangan, harusnya juga memperhatikan efisiensi 

penggunaan air. Air yang digunakan hendaknya tidak dipakai secara 

berlebihan mengingat keberadaan air saat ini mulai menurun baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas. Perilaku boros air bersih menyebabkan banyak 

orang yang kehilangan akses terhadap air bersih (Madonna, 2014). 

Dengan adanya beberapa masalah diatas, dapat diambil sebuah gagasan 

atau inisiatif yaitu membuat sebuah alat pembersih tangan otomatis yang 

lengkap dalam satu paket. Jadi sangat berguna untuk menjawab dan 

memberikan solusi dari beberapa permasalahan diatas yaitu untuk menghemat 

penggunaan waktuatau efisiensi penggunaan waktu, menghemat penggunaan 



4 

 

 

 

air atau efisiensi pemakaian air, mengutamakan kebersihan dengan cara selalu 

mencuci tangan menggunakan sabun dan lain sebagainya. 

Biasanya, alat-alat yang sudah ada di pasaran tidak terdiri dari satu set. 

Misalnya di toilet mall, restoran, bioskop dan tempat lainnya, alat pencuci 

tangannya terbagi menjadi dua atau tiga buah tempat. Pertama kita harus tekan 

dulu sabun sampai keluar kemudian kita hidupkan kran air untuk mencuci dan 

terakhir kita bergeser atau berpindah ke tempat pengering tangan otomatis. 

Itupun kalau sudah dilengkapi dengan mesin pengering tangan. Biasanya 

hanya ada sabun dan kran air. Dan kalaupun ada mesin pengering tangan, itu 

terletak pada tempat yang terpisah. Artinya kita harus pergi ke tempat tersebut 

terlebih dahulu. Hal itu dapat mengurangi efisiensi pemakaian waktu dan 

tenaga. 

Alat yang akan dibuat ini dirancang dalam satu paket yang terdiri dari 

sabun otomatis, kran air otomatis, pengering tangan otomatis dan wastafel. 

Kelebihan yang dimiliki alat ini adalah pemakaian waktu yang efektif, yaitu 

dapat menghemat waktu proses mencuci tangan karena sudah dirancang dalam 

satu paket. Jadi tidak perlu lagi harus berpindah tempat hanya untuk 

melakukan proses mencuci tangan. Dan juga alat ini mampu menghemat 

pemakaian air sehingga terpenuhi tujuan untuk efisiensi penggunaan air. 

Selain itu, alat yang akan dibuat ini juga dilengkapi dengan fitur 

tambahan selain tiga fitur utama di atas yaitu untuk mendorong manusia 

melakukan hidup bersih atau mengutamakan kebersihan. Misalnya setelah 

selesai makan, umumnya orang hanya mencuci tangan dan mengeringkan. 
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Sebaiknya, terlebih dahulu mencuci tangan memakai sabun agar menjadi lebih 

bersih. Alat ini mampu mendorong orang agar mencuci tangan dengan sabun 

terlebih dahulu karena alat ini dirancang dengan beberapa rangkaian kegiatan 

yaitu akan memberikan notifikasi bahwa tangan belum dicuci dengan sabun 

dan akan menyarankan agar orang mencuci tangan dengan sabun terlebih 

dahulu. Apabila ada orang yang ingin langsung mengeringkan tangan tanpa 

memakai sabun terlebih dahulu, maka alat ini akan memberikan notifikasi dan 

saran agar orang mencuci tangannya memakai sabun terlebih dahulu. Alat ini 

dinamakan Handcleaner Pack Automatic System dan akan diberi judul 

“Handcleaner Set Automatic System Menggunakan Mikrokontroler 

ATMega 8535”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas, terdapat beberapa masalah 

yang perlu diidentifikasi, antara lain: 

1. Sistem pembersih tangan yang sudah ada belum memiliki fitur yang 

lengkap. 

2. Pembersih tangan yang sudah ada dipasaran masih bersifat manual. 

3. Pembersih tangan yang sudah ada belum terdiri dalam satu paket. 

4. Masih kurangnya kepedulian manusia untuk mencuci tangan dengan 

sabun. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Bagaimana membuat alat pembersih tangan otomatis dalam satu set? 

2. Bagaimana merancang sistem kendali alat pembersih tangan otomatis? 

3. Bagaimana bentuk perancangan mekanik alat pembersih tangan otomatis? 

4. Bagaimana bentuk perancangan elektrik alat pembersih tangan otomatis? 

D. Batasan Masalah 

Dalam pembuatan Tugas Akhir ini pembahasan akan dibatasi pada: 

1. Perancangan dan pembuatan alat pembersih tangan otomatis. 

2. Alat pembersih tangan otomatis akan dibuat dalam bentuk asli sehingga 

dapat langsung digunakan manusia. 

3. Sistem pengontrolan alat pembersih tangan otomatis menggunakan 

Mikrokontroler ATMega 8535. 

4. Penggunaan katup (solenoid valve) sebagai saklar otomatis pada kran air. 

5. Penggunaan sensor Infrared sebagai pendeteksi input. 

E. Tujuan  

Agar pembuatan Tugas Akhir ini memperoleh hasil yang baik, maka 

tujuan yang ingin dicapai antara lain: 

1. Membuat dan merancang alat pembersih tangan otomatis dalam satu paket 

2. Membuat sistem pengontrolan alat pembersih tangan otomatis. 
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F. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari pembuatan Tugas Akhir ini antara lain: 

1. Alat pembersih tangan otomatis ini dapat memberi kemudahan bagi 

pemakainya karena penggunaan yang praktis dan mudah. 

2. Dengan adanya alat ini dapat menghemat waktu untuk proses mencuci 

tangan. 

3. Alat ini juga dapat mendorong manusia agar mencuci tangan 

menggunakan sabun. 

4. Alat ini mampu mengontrol pemakaian air agar dapat menghemat 

penggunaan air bersih. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa hardware dan software pada 

alat Handcleaner Set Automatic System,  maka dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Alat pembersih tangan otomatis ini telah dapat dibuat dan digunakan 

sebagaimana pada rancangan sebelumnya dan berfungsi dengan baik. 

2. Alat pembersih tangan otomatis ini terdiri dari sabun otomatis, keran 

air otomatis dan pengering tangan otomatis 

3. Sistem kontrol yang mengatur kerja alat menggunakan mikrokontroler 

ATMega 8535 dan dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. 

4. Alat menggunakan tiga buah sensor pada masing-masing bagian, yaitu 

sensor infrared pada sabun, sensor infrared pada keran, dan sensor 

infrared pada hand dryer. 

5. Listing program pada mikrokontroler dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

6. Alat yang dirancang merupakan alat jadi yang dapat digunakan 

langsung manfaatnya dan berhasil dibuat dengan baik serta berfungsi 

dengan baik sehingga dapat dipasarkan dan bernilai jual. 
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B. SARAN  

Selama proses pembuatan Tugas Akhir ini, ditemukan berbagai 

keterbatasan. Berikut akan dipaparkan beberapa saran-saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan sistem ini. 

1. Sebaiknya sistem kontrol alat ini menggunakan arduino karena 

memiliki beberapa kelebihan salah satunya dapat melihat nilai adc 

sensor secara real time. 

2. Dapat dikembangkan lagi dengan menambah fitur-fitur yang lebih 

banyak salah satunya fitur output suara menggunakan speaker. 

3. Konstruksi alat agar lebih disederhanakan lagi supaya lebih ringan jika 

ingin dipindahkan. 
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